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RINGKASAN
Masalah lingkungan merupakan masalah yang sekarang umum dialami oleh masyarakat Indonesia. Maraknya banjir, kebakaran hutan, tanah longsor, polusi udara belakangan ini menjadi topik hangat yang jadi perbincangan di masyarakat. Tingkat kerusakan lingkungan yang masih tinggi ini menjadi PR tersendiri bagi pemerintah Indonesia. Masih minimnya tingkat kesadaran masyarakat Indonesia tentang pentingnya kelestarian lingkungan merupakan salah satu penyebab kerusakan lingkungan yang marak terjadi di Indonesia. Sebagai contoh masih banyak masyarakat yang membuang sampah ke sungai, menebangi hutan sembarangan, memakai kendaraan bermotor yang menyebabkan polusi udara berlebihan dan lain-lain. Maka dari itu masyarakat sejak dini perlu dibekali tentang pentingnya melestarikan dan menjaga lingkungan melalui pendidikan lingkungan hidup.
Pendidikan lingkungan hidup sangat penting bagi masyarakat Indonesia. Bukan hanya diajarkan untuk kalangan mahasiswa, tetapi pendidikan lingkungan hidup juga penting untuk diajarkan sejak Sekolah Dasar. Hal ini dilakukan guna untuk menciptakan generasi penerus Indonesia yang memiliki kepribadian yang utuh yang cinta lingkungan sehingga dapat mengurangi tingkat kerusakan lingkungan yang ada disekitar kita. 
Secara rasional ada dua landasan atau alasan utama mengapa pendidikan lingkungan hidup harus diberikan mulai dari masa anak-anak atau Sekolah Dasar. Yang pertama yaitu anak-anak harus mengembangkan rasa cinta lingkungan sejak dini agar anak atau siswa dapat menyadari, menghargai, dan mengapresiasi tentang pentingnya kelestarian alam atau lingkungan bagi kehidupan manusia. Yang kedua yaitu interaksi dengan lingkungan sangat penting bagi perkembangan kehidupan anak agar anak dapat menanamkan sifat peduli dengan kelestarian lingkungan serta nantinya dapat memberikan solusi untuk mengatasi masalah lingkungan yang terjadi di masyarakat.
Sebelumnya sudah ada beberapa wacana dari pemerintah mengenai pengadaan sekolah yang berasaskan lingkungan, seperti Sekolah Hijau, Sekolah Adiwiyata dan Sekolah Berbudaya Lingkungan. Meskipun sudah ada beberapa sekolah yang menerapkan kebijakan tersebut namun sampai sekarang kebijakan penerintah itu belum terealisasikan dengan baik.




1. LATAR BELAKANG 
Kelestarian lingkungan hidup merupakan hal yang paling penting untuk menunjang kesejahteraan umat manusia pada masa sekarang maupun masa yang akan datang. Namun seperti yang kita ketahui, tingkat kesadaran masyarakat di Indonesia akan pentingnya kelestarian lingkungan masih rendah. Menurut survey yang dilakukan oleh Environmental Performance Index (EPI) pada tahun 2012 dari Universitas Yale dan Columbia, Indonesia berada di urutan ke-74 dari 132 negara yang berwawasan lingkungan. Sementara dari dalam negeri, data yang diambil dari Kementrian Lingkungan Hidup mengenai peringkat kerja perusahaan menunjukkan, dari 127 perusahaan yang ikut dalam penilaian, didominasi oleh perusahaan yang berperingkat hitam, tidak ada yang berperingkat emas. Fakta tersebut menunjukkan bahwa pelanggaran terhadap lingkungan hidup, khususnya pencemaran air dan udara dikalangan masyarakat masih sangat mengkhawatirkan.
Maka dari itu, pendidikan lingkungan hidup perlu diberikan sejak dini khususnya di sekolah jenjang SD, SMP, SMA dan sederajat. Pendidikan lingkungan hidup adalah suatu proses untuk membangun populasi manusia di dunia yang sadar dan peduli terhadap lingkungan total (keseluruhan) dan segala masalah yang berkaitan dengannya, dan masyarakat yang memiliki pengetahuan, ketrampilan, sikap dan tingkah laku, motivasi serta komitmen untuk bekerja sama , baik secara individu maupun secara kolektif , untuk dapat memecahkan berbagai masalah lingkungan saat ini, dan mencegah timbulnya masalah baru. (Wikipedia). 
Pendidikan lingkungan hidup perlu diberikan sejak dini karena dapat mempengaruhi sikap anak dikemudian hari. Yaitu anak diharapkan dapat memiliki jiwa cinta lingkungan dan menjaga kelestarian alam. Pendidikan lingkungan yang dilaksanakan ini tidak hanya tentang mengenal lingkungan sekitar saja, tetapi juga akan belajar mengenai bagaimana mengetahui permasalahan lingkungan dan bagaimana cara untuk memecahkan masalah tersebut.
Adapun tujuan dan manfaat dari diakannya Pendidikan Lingkungan Hidup sejak Sekolah Dasar adalah agar dapat membentuk karakter atau sifat anak yang peduli terhadap lingkungan, menyadarkan anak tentang pentingnya kelestarian hidup bagi manusia serta dapat menumbuhkan pemikiran tentang perlunya mengatasi masalah lingkungan yang terjadi di masyarakat.




2. GAGASAN 
a. Kondisi Terkini Lingkungan di Indonesia
Seperti yang kita ketahui, disepanjang tahun 2014 dan awal tahun 2015 ini begitu banyak bencana alam yang terjadi di seluruh Indonesia. Seperti di penghujung tahun 2014, tepatnya di sebuah lembah kecil yang terletak di dusun Jemblung, Kabupaten Banjarnegara terjadi bencana tanah longsor. Bencana yang diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi dan pelestarian hutan yang kurang itu memakan ratusan orang korban. Kemudian tidak lama setelah kejadian itu, selang beberapa bulan yaitu tepatnya pada pertengahan Februari lalu, banjir mengeroyok kota Jakarta. Hujan deras membuat banjir hampir menggenangi sebagian besar wilayah kota metropolitan itu. 
Dari Rekapitulasi Data Kejadian Bencana antara Januari-November 2014, Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam mencatat sebanyak 161 kasus bencana alam yang terjadi di Indonesia. Bencana yang paling banyak terjadi adalah banjir yaitu sebanyak 71 kali. Di urutan nomor dua ada bencana angin puting beliung yang sering terjadi di Indonesia pada tahun 2014 ini yaitu terjadi sebanyak 45 kali. Selanjutnya yaitu diikuti bencana tanah longsor sebanyak 22 kali kemudian gempa bumi sebanyak 12 kali (Tempo, 2014). Dari rekapitulasi data tersebut, bisa diketahui bahwa tingkat terjadinya bencana alam di Indonesia itu masih tinggi, baik bencana alam berupa banjir, tanah longsor, gunung meletus dan lain sebagainya. 

b. Upaya Pemerintah untuk Meningkatkan Kepedulian Masyarakat terhadap Kelestarian Lingkungan Sejak Dini
Masalah lingkungan sekarang ini menjadi permasalahan yang cukup pelik bagi masyarakat Indonesia. Sering kali terjadi bencana yang tak terduga yang disebabkan oleh ulah tangan-tangan manusia itu sendiri. Seperti membuang sampah kesungai yang seperti sudah menjadi kebiasaan bagi warga negara Indonesia. Masyarakat sudah mengetahui bahwa membuang sampah ke sungai dapat menyebabkan terjadinya banjir, tetapi tetap saja banyak masyarakat yang membuang sampah ke sungai. Hal ini dikarenakan tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya kelestarian lingkungan masih kurang.
Maka dari itu, diperlukan adanya upaya peningkatan kesadaran masyarakat sejak dini atau saat masih anak-anak tentang pentingnya melestarikan lingkungan. Ada beberapa wacana mengenai upaya yang akan dilakukan pemerintah, yaitu dengan melakukan pengadaan sekolah yang berasaskan lingkungan, seperti Sekolah Hijau, Sekolah Adiwiyata dan Sekolah Berbudaya Lingkungan.
Sekolah hijau atau lebih dikenal dengan istilah Green School adalah sekolah yang memiliki komitmen dan secara sistematis mengembangkan program-program untuk menginternalisasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam seluruh aktifitas sekolah. Tampilan fisik sekolah di tata secara ekologis sehingga wahana pembelajaran bagi seluruh warga sekolah untuk bersifat arif dan berperilaku ramah pada lingkungan. Jadi bisa disimpulkan bahwa sekolah hijau itu diciptakan dengan tujuan agar kondisi lingkungan sekolah kondusif, ekologis, lestari dan nyaman digunakan untuk proses belajar-mengajar. 
Selanjutnya yaitu sekolah adiwiyata, yaitu sekolah yang memiliki program peduli terhadap lingkungan. Dan yang terakhir adalah Sekolah Berbudaya Lingkungan, yaitu media yang mampu mendukung dan berperan nyata dalam upaya menumbuh-kembangkan generasi penerus dan sumber daya manusia saat ini yang berkualitas dan berbudaya lingkungan yang dilandasi oleh kesadaran dan pemahaman atas kondisi lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar.
Ketiganya, yaitu antara Sekolah Hijau (Green School), Sekolah Adiwiyata dan Sekolah Berbudaya Lingkungan memiliki kesamaan yaitu sama-sama ingin menumbuhkan sifat peduli terhadap kelestarian lingkungan. Wacana tersebut sangat bagus untuk digunakan sebagai media peningkatan sikap peduli terhadap lingkungan sejak anak-anak. Namun wacana hanyalah wacana, meskipun ada beberapa sekolah yang sudah menerapkan program-program sekolah tersebut tetapi pada kenyataanya rencana itu belum berjalan dengan baik.

c. Pendidikan Lingkungan Hidup Sebagai Solusi Untuk Meningkatkan Sifat Peduli Akan Kelestarian Lingkungan Sejak Sekolah Dasar
Pengetahuan tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan harus ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. Hal ini dikarenakan supaya jiwa cinta lingkungan sudah tertanam pada generasi-generasi penerus Indonesia nantinya. Untuk mewujudkan hal tersebut, ada salah satu solusi yang bisa diterapkan, yaitu dengan mengadakan atau memasukkan mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup ke dalam kurikulum mulai sejak Sekolah dasar (SD) sampai dengan Sekolah menengah Atas (SMA). 
Sebelumnya pemerintah telah mengeluarkan wacana tentang adanya Sekolah Hijau, Sekolah Adiwiyata dan Sekolah Berbudaya Lingkunga. Namun dalam penerapan proses belajar mengajarnya tidak ada mata pelajaran khusus yang mempelajari tentang lingkungan. Banyak yang beranggapan bahwa pendidikan lingkungan hidup tidak perlu berdiri sendiri menjadi satu mata pelajaran karena kurikulum sudah padat. Selain itu juga materi tentang pendidikan lingkungan hidup sudah masuk ke materi pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam).
Tetapi sejatinya, untuk menumbuhkan sifat peduli lingkungan pada anak, anak perlu mendapatkan lebih banyak porsi tentang pendidikan lingkungan. Tidak hanya dasar saja, tetapi anak juga harus diberikan pengetahuan tentang lingkungan hidup secara detail untuk merangsang anak menumbuhkan sifat cinta lingkungan.
Apabila anak sudah diberi pelajaran tentang pendidikan lingkungan hidup mulai dari sekolah dasar, berarti kita memberikan kesempatan pada anak-anak untuk membangun pemahaman mereka sendiri tentang keadaan lingkungan dan cara mengatasi masalah lingkungan sehingga diharapkan mereka dapat menerapkan untuk dirinya sendiri maupun memberikan contoh bagi orang-orang dewasa yang belum sadar akan pentingnya kelestarian lingkungan.
Namun, untuk mengembangkan upaya-upaya penyadaran kepada anak Sekolah Dasar tentang pentingnya kelestarian lingkungan hidup itu tidak lepas dari adanya dukungan dari pemerintah dan pihak-pihak terkait lainnya. Sampai sekarang pendidikan lingkungan yang sudah terlaksana secara umum dilaksanakan oleh LSM-LSM dan sekolah-sekolah secara swadaya tanpa dukungan dari pemerintah. Layak kita tunggu perkembangan selanjutnya pendidikan lingkungan diseluruh wilayah Indonesia dengan atau tanpa dukungan pemerintah.

3. KESIMPULAN 
Gagasan tentang pendidikan lingkungan hidup ini sebenarnya dikarenakan keadaan lingkungan Indonesia sekarang yang semakin memperihatinkan. Banjir terjadi dimana-mana, bencana alam melanda hampir rata di seluruh wilayah Indonesia. Penyebabnya bukan semata-mata karena keadaan alam, tetapi juga karena ada campur tangan manusia disana. Banyak manusia Indonesia yang belum sadar akan pentingnya kelestarian lingkungan hidup untuk keberlangsungan hiduo manusia di masa sekarang maupun dimasa yang akan datang.
Maka dari itu, pendidikan lingkungan hidup sejak Sekolah dasar itu penting untuk memberikan pengetahuan terhadap anak tentang pentingnya melestarikan lingkungan. Pendidikan lingkungan hidup yang biasanya di masukkan di pelajaran IPA sudah seharusnya untuk dipecah dan dibuat mata pelajaran sendiri sehingga anak bisa memperoleh lebih banyak porsi tentang pengetahuan lingkungan hidup. Dengan begitu anak-anak mulai dari sekolah dasar dapat mulai tumbuh jiwa cinta lingkungan sejak dini. Pemikiran-pemikiran akan-anak yang masih polos masih belum terkontaminasi dengan pemikiran lain sehingga diharapkan anak bisa mulai berfikir mandiri tentang pentingnya kelestarian lingkungan hidup yang dipelajarinya.
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